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ingkat Fatalitas
Kematian
engkhawatirkan

B Dinkes Yogyakarta Catat Tren Kasus
Leptospirosis Melonjak Signifikan

YOGYA, TRIBUN - Tingkat
fatalitas penyakit leptospiro-
sis di Kota Yogyakarta me-
nunjukkan tren mengkha-
watirkan, dengan angka
kematian pasien menyentuh
31 persen. Sampai pekan
pertama bulan Juli 2025,
Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kota Yogyakarta mencatat
19 kasus leptospirosis dan
enam diantaranya mening-
gal dunia.

Kepala Bidang Pencegah-
an Pengendalian Penyakit
dan F Data dan

Tingkat fatalitas penyakit leptospirosis di Kota Yogyakarta

menunjukkan tren mengkhawatirkan

Angka kematian pasien menyentuli 31 persen.
Sampai pekan pertama bulan Juli 2025, ada 19 kasus lep-

tospirosis dan enam diantaranya meninggal dunia.

tertangani,” urai Lana.

Ta pun mengakui, catatan
19 kasus leptospirosis di se-
mester pertama, dengan 31
persennya meninggal dunia,

kotaan layaknya Kota Yog-
yakarta, masyarakat dengan
hobi memancing atau man-
cing mania pun bisa saja
tertular seandainya tidak

Sistem Informasi Kesehat-
an Dinkes Kota Yogyakarta,
Lana Unwanah, menutur-
kan, 19 kasus itu tersebar di
11 kemantren. Meliputi, Ke-
mantren Mantrijeron, Mer-
gangsan, Gi

drastis dibanding tahun se-
belumnya. Bagaimana tidak,
sepanjang 2024 lalu, Din-
kes Kota Yogyakarta hanya
mencatat 10 kasus dan dua
meninggal dunia, di wilayah
dan

Kotagede (2), Umbulharjo,
Pakualaman (2). Gedong-
tengen (2), Ngampilan (2),
Wirobrajan, Jetis (3). dan
Tegalrejo (3).

“Sehingga, dari 14 keman-
tren di Kota Yogya. yang
masih bebas dari kasus
leptospirosis ada tiga, yai-
tu Kraton, Danurejan, dan
Gondomanan,” jelasnya, Ka-
mis (10/7).

Adapun, enam pasien lep
tospirosis yang berujung me-
ninggal dunia, berasal dari
Pakualaman, Gedongtengen,
Ngampilan (2), Wirobrajan,
dan Jetis. Lana memapar-
kan, kasus meninggal tera-
khir di Kemantren Jetis me-
nimpa seorang pelajar beru-
sia 17 tahun yang disinyalir
Karena terlambat mendapat
penanganan medis.

“Gejala dirasakan sejak
30 Juni, itu sudah mulai
demam. Kemudian, baru di-
bawa ke (rumah sakit) Bet-
hesda Lempuyangwangi di
tanggal 7 Juli,” ungkapnya.

“Karena di sana tidak ada
fasilitas cuci darah, akhir-
nya dirujuk ke Bethesda
besar, tapi besok paginya
meninggal. Jadi sudah ada

| gagal ginjal. Ngga sempat
W

Gondokusukan.

“Fatalitas (leptospirosis)
memang cukup tinggl. Ka-
lau diberikan obat yang te-
pat dan di saat yang tepat
itu memang bisa menolong,”
ungkapnya.

Hanya saja. ketika pasien
dibiarkan dalam waktu yang
relatif terlalu lama, bakferi
yang sifatnya cepat masuk
ke saluran urin akan ber-
gegas menyerang ginjal. Ka-
rena gejala yang dirasakan
lebih kurang mirip dengan
masuk angin atau demam
banyak warga yang
abai hingga akhirnya beru-
Jung pada gagal ginjal akut.

“Kalau misalkan segera di-
tangani dan membutuhkan
cuci darah, setelah teratasi,
pasien sembuh, dia sudah
engga butuh cuci darah lagi,
hanya saat ada bakteri di
dalam tubuh,” jelasfiya.

Berhati-hati

Kepala Bidang Perikanan
dan Kehewanan Dinas Per-
tanian dan Pangan Kota Yog-
yakarta, Sri Panggarti, beru-

“Tapi: tetap jangan takut
mancing, Yang penting was-
pada, hindari kontak lang-
sung dengan air atau tanah
yang mungkin terkontami-
nasi'urine tikus, serta cuci
tangan setelah selesal man-
cing,” jelasnya.

Kemudian, penghobi lain

yang tak kalah beristko dan ~

diminta meningkatkan ke-
waspadaannya adalah para
pemilik hewan peliharaan
atau pet lovers. Bukan tanpa
alasan, di samping menye-
rang manusta, leptospirosis
Juga berpotensi menginfeksi
hewan peliharaan layaknya
anjing atau kucing.

“Kalau hewan kena, gejala
dan ciri-cirinya sama seperti
manusia, ada kekuningan,
demam, kemudian urinnya
juga mengandung bakteri,”
kata Panggarti.

“Jadi, dapat dibayangkan,
kalau urinnya tikus kan se-
dikit, tetapi ketika menular
ke hewan lain, kemudian te-
rinfeksi, kencingnya ini ba-
haya juga.” tambahnya.

Oleh sebab itu, pihaknya
mengimbau, ketika hewan
peliharaannya sedang sakit
atau mengalami luka, lebih
baik dikandangkan agar ti-
dak berkeliaran. Langkah
tersebut dinilai perlu, un-

jar. irosis tidak hanya
mengincar orang-orang yang,
beraktivitas di per:
atau lokasi rentan lainny
Terutama, di kawasan per-

tuk m pet ber-
sentuhan langsung dengan
titik-titik yang berpotensi
terkontaminasi urine tikus.
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Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
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Biasa
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